
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka secara 

umum dapat disimpukan bahwa dengan menerapkan model Project Based 

Learning (PjBL) yang telah digunakan mampu meningkatkan hasil belajar 

kognitif IPAS siswa pada Bab 8 Bumiku Sayang, Bumiku Malang Topik A Bumi 

Berubah pada siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Belatuk Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan pada bab 1, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) pada hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan 1, 

pertemuan 2 dan pertemuan 3 memperoleh nilai rata-rata sebesar 100% 

dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil observasi aktivitas siswa pada 

pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3 memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 100% dengan kategori “Sangat Baik” 

2. Akumulasi hasil belajar kognitif IPAS siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 27 Sungai Belatuk pada pengukuran awal (pretest) menunjukkan 

rata-rata nilai siswa sebesar 53,42, sedangkan pada pengukuran akhir 

(posttest) memperoleh nilai rata-rata 80,26 terdapat peningkatan sebesar 

26,84 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif IPAS 

meningkat dan terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 
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terhadap hasil belajar kognitif IPAS dikelas V Sekolah Dasar Negeri 27 

Sungai Belatuk. 

3. Berdasarkan hasil statistik parametrik pada pengukuran awal (pretest) dan 

pengukuran akhir (posttest) menunjukkan bahwa nilai sig.(1-tailed) < a 

yaitu 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

hasil belajar kognitif IPAS siswa. 

4. Respon siswa terhadap penggunaan model Project Based Learning (PjBL) 

sebesar 89,15% dengan kriteria “Sangat Baik”. 

 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

implikasi yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Project Based 

Learning (PjBL) mampu meningkatkan hasil belajar kognitif IPAS siswa 

kelas V Sekolah Dasar. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjadi salah satu model pembelajaran inovatif 

yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat teori bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan proyek dapat meningkatkan 

motivasi, kerja sama, kemampuan berpikir kritis, dan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. 
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2. Bagi Guru 

 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan 

bagi siswa. Guru dapat menggunakan model ini sebagai alternatif 

pembelajaran IPAS agar siswa tidak hanya menerima materi secara teori, 

tetapi juga mampu menghubungkan materi dengan kehidupan nyata 

melalui kegiatan proyek. Dengan demikian, guru dituntut untuk lebih 

kreatif dalam merancang proyek pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan materi pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

 

Penggunaan model Project Based Learning (PjBL) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui kerja 

kelompok, diskusi, pemecahan masalah, dan pembuatan proyek. Melalui 

kegiatan tersebut siswa menjadi lebih bertanggung jawab, percaya diri, 

mampu bekerja sama, serta lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

Selain itu, siswa juga memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga hasil belajar kognitif meningkat. 

4. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran IPAS. Sekolah dapat mendukung penerapan model Project 

Based  Learning  (PjBL)  dengan  menyediakan  sarana  dan  prasarana 
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pembelajaran yang memadai sehingga proses pembelajaran berbasis 

proyek dapat berjalan secara optimal. 

5. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti penggunaan model Project Based Learning (PjBL). 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas, materi yang berbeda, atau menggunakan desain 

penelitian yang lebih kompleks agar diperoleh hasil penelitian yang lebih 

mendalam. 

 

 

C. Saran 

Berdasarkan perolehan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, 

maka peneliti mengemukakan beberapa saran sehingga dapat memberikan 

beberapa manfaat bagi pembaca maupun peneliti sendiri. Berikut saran yang dapat 

peneliti sampaikan : 

1. Bagi guru agar dapat menerapkan model Project Based Learning (PjBL) 

sehingga dapat menambah wawasan guru dan menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi guru di dalam kelas yang berkenaan dengan 

hasil belajar kognitif IPAS siswa dengan harapan bahwa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi siswa dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

diharapkan siswa memiliki motivasi belajar, bertanggung jawab atas tugas 

yang diberikan, merangsang keaktifan siswa baik itu secara individu 
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maupun kelompok, pengetahuan dan keterampilan baru, dan meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 

3. Bagi sekolah dapat mendukung dan menjadi bahan pertimbangan bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran IPAS yang berkaitan dengan model 

Project Based Learning (PjBL) serta agar pembelajaran di kelas agar 

siswa mampu menyelesaikan tahapan proyek secara mendalam, sistematis, 

kreatif dan menyenangkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi kedepannya untuk 

melaksanakan penelitian dengan model pembelajaran yang sama. 
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